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  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah suatu kepentingan pokok bagi kehidupan manusia. 

Tujuannya dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan  kebangsaan.1 

Di samping itu, pendidikan adalah salah satu sumber dari ilmu 

pengetahuan, manusia akan mendapat pengetahuan yang luas, dengan 

pengetahuan itulah manusia akan memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah 

Swt. 

Begitu pula, orang tua pasti menginginkan anak mereka memiliki prestasi 

yang baik. Maka keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain:kegiatan belajar, bahan pelajaran dan sikap guru, teman bergaul, 

lingkungan belajar,  dan fasilitas belajar. 

Demikian juga guru, siswa, dan orang tua tentu sudah menyadari bahwa 

dalam  belajar di sekolah, inteligensi (kemampuan intelektual) mempunyai 

peranan yang penting, khususnya berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya 

                                                 
1Nur Eko Prasetyo,dkk, Minat Mahasiswa dalam Pembelajaran Keterampilan, Jurnal 

Inovasi, Volume 2, Nomor 2, Mei 2013, h. 6 
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prestasi belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi 

seorang siswa, maka semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Sebaliknya, 

semakin rendah kemampuan inteligensi seorang siswa, maka semakin kecil 

peluangnya untuk memperoleh prestasi2. Meskipun peranan inteligensi 

sedemikian besar namun perlu diingat bahwa faktor-faktor lain pun tetap 

berpengaruh, dari semua faktor tersebut adalah “Minat”. 

Minat merupakan landasan penting bagi seseorang untuk melakukan 

kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat bukan saja dapat 

mempengaruhi tingkah laku seseorang, tapi juga dapat mendorong orang untuk 

tetap melakukan dan memperoleh sesuatu.  

Minat mempunyai peranan yang sangat penting, minat juga termasuk 

dalam taksonomi bloom di dalam ranah afektif yang tujuannya untuk suatu 

pendidikan. Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar 

terhadap objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun 

dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa 

tersebut belajar dengan minat dan  perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, 

maka hasil yang diperoleh lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Usman 

Efendi dan Juhaya S Praja bahwa"Belajar dengan minat akan lebih baik daripada 

belajar tanpa minat".3 

 

 

 

                                                 
2Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 57 
 
3Usman Efendi. Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 2001), h.122 
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Dari Umar Bin Khatthab Radiallahu’anhu, dia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda:  

 

اَ الأَْ   عْمَالُ باِلنـِّيَّةِ عَنْ عُمَرَ بْنِ الخَْطَّابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنمَّ

اَ لاِمْرئٍِ مَا نَـوَى فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ إِلىَ اللَّهِ وَإِلىَ رَسُولهِِ فَهِجْرَتهُُ إِلىَ اللَّهِ وَإِلىَ رَ  سُولِهِ وَمَنْ كَانَتْ وَإِنمَّ

البخارى عن عمر بن  رواه(هِجْرَتهُُ إِلىَ دُنْـيَا يُصِيبُـهَا أَوْ امْرأَةٍَ يَـنْكِحُهَا فَهِجْرَتهُُ إِلىَ مَا هَاجَرَ إِليَْه

ِ)خطاب  

Hadits ini menerangkan bahwa seseorang harus mengikhlaskan niatnya 

ketika mempelajari suatu ilmu, niat sendiri merupakan motif dan faktor internal 

dari minat, hadits ini juga merupakan salah satu inti dari ajaran islam, bahkan 

sebagian ulama terdahulu mengatakan bahwa hadits ini sepantasnya diletakkan 

dibagian pertama dalam kitab-kitab ilmu. 

 Sama halnya, jika kurangnya minat siswa terhadap suatau mata pelajaran 

dibiarakan begitu saja maka tujuan dari pembelajaran itu tidak akan tercapai 

seperti yang diharapkan, begitu juga dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam jika minat siswa terhadap mata pelajaran ini tidak merata seperti, ada siswa 

yang berminat namun ada pula yang kuran berminat atau bahkan tidak berminat 

sama sekali maka, tujuan dari pendidikan ini yaitu sebagai pendidikan yang 

memberikan pengetahuan sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran islam tidak akan berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu, dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang  

memiliki minat dengan siswa yang tidak memiliki minat dalam belajar akan 

terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari ketekunan siswa dalam 

belajar dan niat yang ia miliki. Siswa yang memiliki minat maka ia akan terus 

tekun ketika belajar sedangkan siswa yang tidak memiliki minat walaupun ia mau 
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untuk belajar akan tetapi ia tidak terus untuk tekun dalam belajar. 

Sementara itu, berdasarkan penjajakan awal yang peneliti lakukan, ada 

beberapa hal dari siswa kelas IV SDN Kebun Bunga 6 yang terkait dengan minat, 

minat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu minat dari perasaan senang siswa 

saat mengikuti pembelajaran di kelas, kehadiran siswa saat pembelajaa PAI di 

kelas, perhatian saat guru menjelaskan pembelajaran PAI di kelas, keseriusan 

siswa pada saat pembelajaran PAI berlangsung, ketertarikan serta keterlibatan 

siswa saat pembelajaran PAI berlangsung, dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

setiap pembelajara PAI. Aktif yang dimaksud disini adalah siswa ikut terlibat, 

melakukan pergerakan, ikut bekerja melibatkan dirinya  pada saat proses 

pembelajaran PAI dan adapula yang aktif melakukan hal lain seperti berlari-lari, 

menggoda teman di dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Dilihat dari 

perasaan senang, ada beragam yang diberikan, dari yang senang mengikuti 

pembelajaran hingga biasa saja. Dilihat dari kehadiran di kelas, ada yang berhadir, 

dan ada juga yang terlambat masuk karena terlalu sibuk bermain saat mata 

pelajaran PAI dilaksanakan. Dilihat dari perhatian saat proses pembelajaran, ada 

yang memperhatikan saat guru menjelaskan, ada yang berbicara saat guru sedang 

menjelaskan, ada yang asik bermain dengan teman sebangku atau teman di depan 

dan di belakang saat guru menjelaskan. Dilihat dari keaktifan di kelas, ada yang 

suka mengeluarkan pendapatnya saat guru memberikan pertanyaan, ada yang aktif 

menjawab pertanyaan di depan kelas dan terlibat didalam semua materi 

pembelajaran, dan ada pula yang hanya diam mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru. Dari sini penulis melihat permasalahannya, mengapa 
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ketertarikan, perhatian, keseriusan, perasaan senang dan keterlibatan siswa 

terhadap pembelajaran PAI tidak merata. 

Untuk itulah, agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai hal 

tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai "Minat 

Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN Kebun Bunga 

6”  

 
B. Fukos Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fukos penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 

Kebun Bunga 6? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat belajar siswa pada Pendidikan 

Agama Islam di kelas IV SDN Kebun Bunga 6? 

 
C.  Definisi Operasional 

Agar penelitian ini terarah dan menghindari kesalahan dalam penafsiran 

judul penelitian, maka peneliti akan membatasi pembahasan sesuai dengan 

definisi-definisi berikut. 

1. Minat Belajar 

Minat mengandung arti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 

gairah, keinginan.4 Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada 

suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah 

                                                 
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), h. 744 
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menerima suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin 

kuat hubungan tersebut maka semakin besar minat.5 Minat dalam penelitian ini 

dilihat dari 3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.6 Adapun indikator-

indikator minat belajar mencakup beberapa hal diantaranya Perhatian, keseriusan, 

perasaan senang,  ketertarikan siswa, keterlibatan siswa.7 

2. Siswa  

Siswa adalah peserta didik yang terdaftar secara resmi di SDN Kebun 

Bunga 6 yang berhak menerima pendidikan dan pengajaran yang diberikan di 

sekolah. Dalam penelitian ini, penulis menjadikan seluruh siswa kelas IV yang 

berjumlah 23 orang sebagai sampel dalam penelitian ini. 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Jadi, yang dimaksud minat belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam 

dalam penelitian ini adalah kecenderungan atau gairah untuk memusatkan 

perhatian dalam belajar pada mata pelajaran PAI. Minat muncul tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun, begitu juga minat pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, minat yang muncul dari keinginan atau ketertarikan  individu itu 

                                                 
5Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet ke-1, h. 25 
 
6Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Erlangga, 1995), h. 117 
 
7Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2003), h. 25-26 
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sendiri terhadap mata pelajaran PAI. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam siswa diajarkan banyak hal tentang agama islam termasuk bagaiman cara 

berperilaku sesuai dengan agama islam, menghormati agama lain, tata cara 

beribadah dengan baik dan benar sesuai anjuran dari agama islam.  

Materi pembelajaran PAI yang ada di kelas IV SDN Kebun Bunga 6 

semester 1 antara lain: mari belajar surah Al-Falaq (aspek Al-Qur’an), beriman 

kepada Allah dan Rasulnya (aspek aqidah akhlak) , aku anak sholeh (aspek 

aqidah akhlak), bersih itu sehat (aspek fiqih), aku cinta Nabi dan Rasul (aspek 

aqidah akhlak). Pada semester 2 materi kisah teladan wali Songo (aspek ski), 

mari belajar surah Al-Fil (aspek Al-Qur’an), beriman kepada malaikat (akidah 

akhlak), mari melaksanakan sholat (fiqih).8 

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

melalui penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam di kelas 

IV SDN Kebun Bunga 6. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat belajar siswa 

pada Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN Kebun Bunga 6. 

 
 
 
 
 
 

                                                 
8Faesal Ghozaly, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Edisi Revisi (Jakarta: 

Kementrian dan Kebudayaan 20017), h. 4-5 
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E. Alasan Memilih Judul 

Hal pendorong yang menjadi alasan untuk memilih judul ini, yakni : 

1. Untuk melihat serta mengetahui minat atau sejauh mana rasa ketertarikan siswa 

terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta melihat faktor apa 

sajakah yang dapat mempengaruhi minat siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, mengingat Pendidikan Agama Islam  mempunyai peranan 

penting terhadap siswa dalam menjalani kehidupan baik dalam hal agama 

maupun sosial.  

2. Mengingat pentingnya minat mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk dapat membimbing siswa dalam ilmuagama serta dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 
F. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna antara lain: 

1. Secara Teoritis, manfaat secara teoritis yang dapat didapatkan diantaranya: 

a. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana minat belajar siswa serta bagaimana menumbuhkan minat 

belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran khususnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran Pendidika Agama Islam, manfaat lainnya yaitu 

bagi perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan, serta dapat menambah 

pengetahuan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

b. Agar kurangnya minat siswa terhadap suatu mata pelajaran dapat diatasi 

salah satunya, pelajaran Pendidikan Agama Islam agar pendidikan yang 

dirancang oleh pemerintah yaitu menumbuhkan manusia indonesia yang 
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cerdas dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

c. Secara praktis, manfaat secara praktis yang dapat didapatkan diantaranya: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan bahan penelitian 

selanjutnya kepada  rekan-rekan mahasiswa khususnya, mahasiswa jurusan 

pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan keguruan, 

sebagai referensi bagi peneliti yang ingin mengambil permasalahan 

penelitian yang sama. 

b. Dapat menjadi masukan bagi para guru dan calon guru Pendidikan Agama 

Islam di sekolah-sekolah dasar bagaimana menumbuhkan minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran PAI. 

 
G. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu, di dalam penelitian 

terdapat persamaan dan perbedaan, yaitu: 

1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masila Rakhmah yang berjudul 

“Minat Belajar Siswa dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam di SDN Langkai-12 Palangka Raya”. Rumusan penulisan adalah 

bagaimana minat siswa belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Langkai-12 

PalangkaRaya?. Hasil penelitian berkesimpulan bahwa minat siswa belajar  

Pendidian Agama Islam menunjukan sedang. Untuk itu  minat siswa belajar 

Pendidikan Agama Islam sangat perlu dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.9 Penelitian yang dilakukan oleh Masila Rakhmah yaitu penelitian 

                                                 
9Masila Rakhmah, Bagaimana Minat Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Langkai-12 Palangkaraya, h.57 
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kuantitatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi minat belajar siswa 

pada Pendidikan Agama Islam di SDN Kebun Bunga 6. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Keke T Aritonang yang berjudul “Minat dan 

Motifasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian beranggapan 

bahwa minat dan motivasi belajar penting dalam menentukan hasil belajar, 

penelitian ini meneliti tentang mata pelajaran yang diminati dan motivasi 

belajar siswa di SDN Bawakaraeng 2 Makassar. Penelitian ini mengidentifikasi 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa. 

Data diperoleh dengan melakukan survey menggunakan kuesioner dan setelah 

diolah menunjukkan bahwa mata pelajaran yang diminati oleh siswa adalah 

keterampilan, olahraga, dan kesenian. Faktor utama yang mempengaruhi minat 

dan motivasi belajar adalah cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas 

yang nyaman, dan fasilitas belajar yang digunakan. Penelitian ini meneliti 

tentang apa saja mata pelajaran yang diminati oleh siswa jenis penelitiannya 

sama dengan yang peneliti lakukan yaitu penelitian kualitatif, bedanya peneliti 

meneliti tentang minat siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 

Kebun Bunga 6. 

 
H. Sistematika Penulisan  

Peneliti memberikan sistematika penulisan yang berfungsi sebagai 

pedoman penyusunan laporan penelitian sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, definisi istilah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikansi 

penelitian, tinjaun pustaka, sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori yang memuat pengertian minat belajar, aspek-

aspek minat belajar (kognitif, afektif, psikomotorik), indikator-indikator minat 

belajar (perhatian, keseriusan, perasaan senang, ketertarikan siswa, keterlibatan 

siswa), faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar (kegiatan belajar, bahan 

pelajaran dan  sikap guru, teman pergaulan, lingkungan belajar, fasilitas belajar),  

pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, ruang lingkup 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, tujuan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, fungsi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah dasar, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah dasar. 

BAB III Metodologi penelitian memuat jenis dan pendekatan penelitian, 

metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan analisis data, analisis data, dan  prosedur 

penelitian. 

BAB IV Penelitian yang meliputi gambaran umun lokasi penelitian, 

penyajian data, dan analisis data. 

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 




